




A. Latar Belakang 
Ayam broiler adalah ayam pedaging dengan jantan atau betina yang 
berumur 6 sampai 8 minggu yang dipelihara secara intensif untuk mendapatkan 
produksi daging yang optimal. Ayam broiler dipasarkan saat umur 35 – 45 hari 
untuk memenuhi kebutuhan konsumen akan permintaan daging. Ayam broiler 
terutama unggas yang pertumbuhannya cepat pada fase hidup awal, setelah itu 
pertumbuhan menurun dan akhirnya berhenti akibat pertumbuhan jaringan yang 
membentuk tubuh. Kelebihan ayam broiler adalah pertambahan bobot badan 
sangat cepat, dagingnya empuk, ukuran badan besar, bentuk dada lebar, padat 
dan berisi, efisiensi terhadap pakan relatif tinggi, hampir sebagian besar dari 
pakan mampu diubah menjadi daging sedangkan kelemahannya adalah 
membutuhkan pemeliharaan yang intensif dan cermat serta relatif lebih peka 
terhadap infeksi penyakit. Umur 35 – 45 hari ayam tersebut sudah dapat 
dikonsumsi dan dipasarkan padahal ayam jenis lainnya masih sangat kecil, 
bahkan apabila ayam broiler dikelola secara intensif sudah dapat diproduksi 
hasilnya pada umur enam minggu dengan berat badan mencapai 2 kilogram per 
ekor (Rasyaf, 2003). 
Pemeliharaan ayam broiler memiliki tiga unsur dalam beternak ayam 
yaitu (1) unsur produksi, (2) unsur manajemen, dan (3) unsur pasar dan 
pemasaran. Kandungan energi pakan yang tepat dengan kebutuhan ayam dapat 
mempengaruhi konsumsi pakannya, dan ayam jantan memerlukan energi yang 
lebih banyak daripada betina, sehingga ayam jantan mengkonsumsi pakan lebih 
banyak. Hanya sebagian kecil dari peternakan rakyat yang sudah menerapkan 
manajemen pemeliharaan yang sesuai dan diikuti dengan penerapan teknologi. 
Factor tersebut merupakan salah satu hambatan dalam peningkatan populasi 
ayam broiler. Indonesia memiliki kondisi lingkungan yang baik untuk 
pengembangan ayam broiler, terutama temperature luar yang lebih rendah 
dibandingkan dengan temperature tubuh ayam, sehingga peluang pemeliharaan 
ayam broiler di Indonesia masih sangat terbuka lebar (Rasyaf, 2004).  
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Cara mendapatkan bobot badan yang maksimal pada waktu yang tepat, 
perlu diperhatikan pemberian pakan yang teratur. Kandungan energi pakan yang 
tepat dengan kebutuhan ayam dapat mempengaruhi konsumsi pakannya, dan 
ayam jantan memerlukan energi yang lebih banyak daripada betina, sehingga 
ayam jantan mengkonsumsi pakan lebih banyak. Hal-hal yang terus diperhatikan 
dalam pemeliharaan ayam broiler antara lain perkandangan, pemilihan bibit, 
manajemen pakan, sanitasi dan kesehatan, recording dan pemasaran. Banyak 
kendala yang akan muncul apabila kebutuhan ayam tidak terpenuhi, antara lain 
penyakit yang dapat menimbulkan kematian, dan bila ayam dipanen lebih dari 8 
minggu akan menimbulkan kerugian karena pemberian pakan sudah tidak 
efisien dibandingkan kenaikkan/penambahan berat badan, sehingga akan 
menambah biaya produksi (Ustomo, 2016). 
Usaha milik Ibu Neneng adalah suatu usaha di bidang peternakan ayam 
broiler yang bermitra dengan PT. Ciomas Adisatwa. Usaha Ibu Neneng ini 
didirikan pada tahun 2015 dengan tipe kandang open house. Ibu Neneng memilih 
kandang open house karena modal yang dibutuhkan tidak begitu banyak dan 
memiliki keunggulan tersendiri dibandingkan dengan kandang close house yaitu 
lingkungan yang hijau, udara yang bagus sehingga Ibu Neneng ini 
memanfaatkan keadaan tersebut untuk dibangun kandang ayam broiler open 
house. Ibu Neneng memilih bermitra karena biaya terjangkau untuk ketersediaan 
kebutuhan ayam broiler lebih praktis dibandingkan individu dan bisa lebih 
efisien dalam pemeliharaan.  
Keunggulan dari usaha ayam broiler ibu Neneng adalah kebersihan 
yang diutamakan sehingga tenaga kerja yang bekerja selalu merasa nyaman, 
selain itu juga bangunan kandang diberikan fasilitas sebuah mess untuk tempat 
istirahat bagi tenaga kerja. Lokasi kandang yang dibangun ibu Neneng dekat 
persawahan sehingga sirkulasi pada kandang tetap terjaga. Kemitraan yang 
dijalani oleh ibu Neneng sudah berjalan 2 tahun hal ini bisa dilihat bahwa 
hubungan PT. Ciomas dengan pengusaha peternakan sangat baik. Berdasarkan 
latar belakang tersebut penulis perlu melakukan analisis usaha ayam broiler di 
peternakan ibu Neneng.  
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B. Tujuan Tugas Akhir 
1. Mahasiswa dapat mengetahui secara langsung keadaan umum di peternakan   
Ibu Neneng yang mencakup sejarah berdirinya, lokasi peternakan dan jumlah 
populasi ternak. 
2. Mahasiswa dapat mengetahui manajemen pemeliharaan ayam broiler di 
peternakan Ibu Neneng yang meliputi pemberian pakan ayam, minum dan 
kesehatan ayam broiler. 
3. Mahasiswa dapat mengetahui produktivitas ayam broiler di peternakan Ibu 
Neneng 
4. Mahasiswa dapat mengetahui besarnya investasi, pengeluaran dan 
penerimaan di peternakan Ibu Neneng. 
5. Mahasiswa dapat mengetahui analisa usaha di peternakan Ibu Neneng. 
 
C. Manfaat Tugas Akhir 
1. Mengetahui kesesuaian dan ketidaksesuaian dalam penerapan ilmu yang 
dipelajari di bangku kuliah dengan penerapannya di lapangan. 
2. Menambah pengalaman dan keterampilan kerja. 
3. Mampu berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan perusahaan. 
4. Mampu menganalisis permasalahan dan kendala dalam pengelolaan dan 
pengembangan usaha peternakan. 
 
 
